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ABSTRAK

Daun Elephantopus schaber L. (tapak liman), Ocimum basilicum L.forma citratum Back.,
(selasih) Graptophylum pictum Griff (daun ungu), dan Gynura procumbens Merr. (sambung nyawa)
memiliki kandungan kimia yang dapat berperan sebagai antiradikal, diantaranya adalah senyawa
fenolik. Penelitian ini dilakukan untuk melihat korelasi kandungan fenolik total keempat daun
terhadap aktivitas antiradikalnya. Sampel uji yaitu ekstrak etanol daun selasih, ungu, sambung
nyawa, dan tapak liman ditentukan aktivitas antiradikal dengan menggunakan metode DPPH (1,1
difenil-2-pikrilhidrazil) kemudian dihitung nilai inhibitory concentration (ICsp). Kandungan fenolik
fotal ditentukan secara spektrofotometri menggunakan pereaksi Folin-Ciocalteu dan dihitung
sebagai GAE (gallic acid equivalent) yaitu jumlah kesetaraan miligram asam galat dalam satu gram
sampel. Penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun selasih, ungu, sambung nyawa dan tapak
liman memiliki aktivitas antiradikal dengan nilai ICs, berturut-turut 36,028; 54,998; 103,650;
252,857ug/mL dan kadar fenolik total berturut-turut 167,451; 147,064; 39,371 dan 20,539 mg/g
sampel. Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan ekstrak etanol daun selasih, ungu,
sambung nyawa dan tapak liman berkorelasi positif terhadap aktivitas antiradikalnya.

Kata kunci: Antiradikal, DPPH, ICsy, fenolik total, Elephantopus schaber L., Ocimum basilicum
L.forma citratum Back., Graptophylum pictum Griff, Gynura procumbens Merr.

ABSTRACT

Leaves of Elephantopus Schaber L. (tapak liman), Ocimum basilicum L.forma citratum Back.
(selasih), Graptophylum pictum Griff (ungu leave), and Gynura procumbens Merr. (sambung
nyawa) contain some compunds that have potency as atiradical, such as phenolic compounds.
This research was aimed tp determine the correlation of total phenolic content and antiradical
activity. The antiradical activity of ethanol extract of leaves of Elephantopus Schaber L., Ocimum
basilicum L.forma citratum Back., Graptophylum pictum Griff, and Gynura procumbens Merr.
antiradical activity was determined by using DPPH (1,1 diphenyl-2-pikrilhidrazil) method and was
calculated the 50% of inhibitory concentration (ICsy). Total phenolic content was determined
spectrophotometrically using Folin-Ciocalteu reagent and calculated as GAE (Gallic Acid
Equivalent) The result showed that ethanol extract of leaves of Elephantopus Schaber L., Ocimum
basilicum L.forma citratum Back., Graptophylum pictum Griff, and Gynura procumbens Merr. had
antiradical activity with ICso values were 36,028; 54,998; 103,650: 252,857 ug/mL respectively and
total phenolic content were 167,451; 147,064, 39,371 and 20,539 mg/g sample. The resut conclude
that antiradical activity of leaves of Elephantopus Schaber L., Ocimum basilicum L.forma citratum
Back., Graptophylum pictum Griff, and Gynura procumbens Merr have positive correlation with the
phenolic content.

Key words: Antiradical, DPPH, ICs,, Total phenolic, Elephantopus schaber L., Ocimum basilicum
L.forma citratum Back., Graptophylum pictum Griff, Gynura procumbens Merr.

PENDAHULUAN elektron tidak berpasangan, sifatnya sangat
Radikal bebas adalah molekul yang pada labil dan sangat reaktif (Soeksmanto dkk,
orbit terluarnya mempunyai satu atau lebih 2007). Radikal bebas yang berlebih dapat
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menyerang senyawa apa saja terutama yang
rentan seperti lipid dan protein dan berimplikasi
pada timbulnya berbagai penyakit degenerative
(Amic et al., 2003). Hal ini dapat terjadi sebagai
akibat kurangnya antioksidan dalam tubuh,
sehingga tidak mampu mengimbangi terjadinya
produk oksidasi setiap saat.

Studi sbelumnya menunjukkan bahwa
beberapa tanaman dan buah-buahan terbukti
bermanfaat melindungi tubuh manusia terhadap
bahaya radikal bebas (Soong dan Barlow, 2004
cit. Rohman dan Riyanto, 2006). Hal ini
dikarenakan potensi antioksidan yang terdapat
dalam tanaman dan buah-buahan tersebut
seperti karoten, flavonoid, dan komponen
fenolik lain (Teow et al., 2006), juga vitamin C
dan E (Windono et al, 2001). Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa antioksidan
alami (termasuk penangkapan radikal) sering
dihubungkan dengan keberadaan senyawa-
senyawa fenolik dan flavonoid (Rohman et al.,
2009).

Beberapa tanaman yang diduga
merupakan sumber antioksidan antara lain

adalah Elephantopus schaber L., Ocimum
basilicum L.forma citratum Back.,
Graptophylum  pictum  Griff, dan Gynura

procumbens Merr. Kandungan kimia daun
Elephantopus schaber L. adalah flavonoid
luteolin-7-glukosida  (Sulastri, 2008). Daun
Ocimum basilicum L.forma citratum Back.
mengandung minyak atsiri (Viera and Simon,
2000) dan flavonoid yang terdiri dari quersetin,
kaemferol, myricetin, luteolin, dan apigenin
(Andarwulan et al, 2010). Daun Graptophylum
pictum Griff mengandung flavonoid, tanin,
alkaloid, sitosterol, glikosida, asam format,
saponin pektin (Ozaki et al., 1989) dan Gynura
procumbens Merr. mengandung senyawa
flavonoid, tanin, alkaloid, sitosterol, glikosida,
asam format, saponin pektin (Ozaki et al,
1989). Penelitian terhadap ekstrak etanol daun
Ocimum basilicum L.forma citratum Back.
menunjukkan  aktivitas  antioksidan  yang
diselidiki secara pengukuran elektrokimia
(Madsen et al., 1996). Antioksidan total dalam
ekstrak aseton dari 23 varietas kemangi Iran
ditentukan sebagai Trolox  Equivalent
Antioxidant Capacity (TEAC), dan menunjukan
adanya hubungan positif linear dengan total
fenolik (Javanmardi et al., 2003). Sedangkan
ekstrak etanol Elephantopus scaber L.
menunjukkan antioksidan (1 mg/ml ekstrak
etanol sebesar 2,1 mM TEAC) (Yam et al,
2008).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
aktivitas antiradikal ekstrak etanol daun
Elephantopus schaber L., Ocimum basilicum
L.forma citratum Back., Graptophylum pictum
Griff, dan Gynura procumbens Merr. dengan

metode DPPH serta korelasi terhadap kadar
fenolik totalnya.

METODE PENELITIAN

Bahan: Ekstrak etanol daun Elephantopus
scaber L., Ocimum basilicum L.forma citratum
Back., Graptophylum pictum Griff, dan Gynura
procumbens Merr., DPPH (Sigma), etanol
p.a.(Merck), etanol teknis, aquabidestilata
(Ilkapharmindo Putramas), vitamin E (Sigma),
asam galat (Sigma), reagen Folin Ciocalteau

(Merck), Na,COs; (Merck), alumunium foil,
lempeng KLT.
Alat: Spektrofotometer UV-Vis (UV Mini

SHIMADZU), alat-alat gelas (Pirex), vortex,
kuvet, mikropipet (Socorex), yellow tips dan
blue tips, stopwatch, neraca analitik (A&D Co.
Ltd.).

Jalan Penelitian:
Uji kualitatif senyawa dalam ekstrak

Uji kualitatif senyawa dalam ekstrak
menggunakan metode KLT dengan pereaksi
semprot FeCl;y (fenolik) dengan asam galat
sebagai standar dan sitoborat (flavonoid)
dengan kuersetin sebagai standar. Pada uji
fenolik tiap ekstrak dan asam galat dengan
kadar 0,1 % ditotolkan dalam KLT sebanyak 2
pL kemudian disemprot dengan FeCl;. Diamati
warna yang terjadi setelah disemprot pada
sinar tampak. Sedangkan pada uji flavonoid
tiap ekstrak dan kuersetin dengan kadar 0,1 %
ditotolkan dalam KLT sebanyak 2 pL kemudian
diuapi dengan NH; kemudian disemprot
dengan sitroborat. Lempeng dioven pada suhu
105 °C selama 10 menit. Lempeng diamati
pada UV 366.

Penentuan aktivitas antiradikal

Aktivitas antiradikal ditentukan dengan
menggunakan metode DPPH dengan cara:
100,0 pL ekstrak ditambahkan dengan 0,7 pL
DPPH dan etanol sampai batas pada labu takar
5,0 mL. Campuran divorteks 30 detik dan
diamkan selama 30 menit. Pengukuran
absorbansi kontrol dilakukan terhadap larutan
yang terdiri dari 0,7 mL DPPH dan 4,3 mL
etanol. Pembacaan absorbansi dilakukan pada
seri kadar yang telah dibuat. Hasil aktivitas

antiradikal ekstrak etanol keempat daun
tersebut  dibandingkan  dengan  aktivitas
antiradikal vitamin E.

Nilai 1Csy menggambarkan besarnya
konsentrasi ekstrak yang diuji yang dapat
menangkap radikal bebas sebesar 50%

dihitung melalui persamaan garis regresi linier
yang menyatakan hubungan antara konsentrasi
senyawa uji (X) dengan rerata aktivitas
penangkap radikal (Y) dari seri replikasi
pengukuran, dengan nilai Y sebesar 50%.
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Penetapan kadar fenolik total

Kadar fenolik total diukur dengan
metode Folin Ciocalteau (Chun et al., 2003)
yang telah dimodifikasi dengan menggunakan
asam galat sebagai baku. Nilai yang diperoleh
merupakan ekuivalensi miligram asam galat
dalam tiap gram ekstrak (Galic Acid
Equivalent/GAE).

Sejumlah ekstrak atau standar (asam
galat) dengan kadar tertentu ditempatkan
dalam labu takar 5,0 mL kemudian
ditambahkan 200 pL reagen Folin Ciocalteau :
aqua bidestilata (1:1), dicampur sampai
homogen, divortex 15 detik, didiamkan selama
5 menit, kemudian ditambahkan 2 mL Na,COs
7% dan aquabidestilata hingga tepat 5,0 mL.
Divortex selama 30 detik. Absorbansi dibaca
pada panjang gelombang 765 nm dengan OT
(Operating Time) 40 menit.

Kurva baku diperoleh dengan
memplotkan kadar asam galat sebagai X dan
absorbansi sebagai Y dalam persamaan regresi
linier.

Korelasi aktivitas antiradikal dengan
kandungan senyawa fenolik diketahui dengan
memplot nilai GAE tiap ekstrak sebagai nilai (X)
terhadap ICsq sebagai nilai (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji kualitatif senyawa fenolik diamati
pada sinar tampak dengan adanya warna biru
dengan reagen semprot FeCl; pada larutan
standar asam galat, uji pada sampel sedangkan
pada totolan ekstrak etanol daun selasih, ungu,
sambung nyawa, dan tapak liman secara
berturut-turut menunjukan warna biru
kehijauan, hijau kekuningan, hijau, dan kuning
kehijauan. Hal ini membuktikan bahwa dalam
ke empat ekstrak etanol daun tersebut terdapat
senyawa fenolik namun jumlahnya lebih sedikit
dibandingkan standar asam galat. Pengamatan
kandungan favonoid ditunjukkan dengan
timbulnya warna orange, keunguan, biru dan
biru kehijauan pada UV 366 nm, menunjukan
adanya senyawa flavonoid golongan flavon,
isoflavon, flavonol atau flavanon (Markham and
Andersen, 2005). Hasil uji yang diamati pada
UV 366 nm terdapat adanya fluoresensi biru
pada standar kuersetin sedangkan pada
ekstrak etanol daun selasih, ungu, sambung
nyawa dan tapak liman secara berturut-turut
terlihat adanya fluoresensi biru kehijauan, biru
muda, biru kehijauan, dan biru muda. Hasil
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
keempat ekstrak etanol daun tersebut
mengandung senyawa flavonoid namun dalam
jumlah kecil dibandingkan dengan standar.
Warna biru yang timbul menunjukan adanya

senyawa 5-desoksiisoflavon dan 7,8-dihidroksi
flavanon (Harborne, 1987). Hasil penelitian
meunjukkan  pula sampel uji memiliki
kemampuan sebagai antiradikal (Gambar 1).

Gambar 1. Analisis kualitatif kandungan flavonoid (1),
kandungan fenolik (Il), aktivitas penangkap radikal (ll) dan
Tapak Liman (A), Sambung Nyawa, (B) Ungu, (C) Selasih,
(D) dengan pembanding (P) Kuersetin (I), Asam Galat (ll),
Vitamin E (l1).

Aktivitas antiradikal dinyatakan dalam
ICsp yang menunjukkan besarnya konsentrasi
senyawa uji yang dapat menangkap radikal
sebesar 50%. Hasil uji aktivitas antiradikal
ekstrak etanol daun selasih, ungu, sambung
nyawa dan tapak liman menunjukkan adanya
hubungan antara konsentrasi sampel dengan
aktivitas penangkap radikal dimana semakin
tinggi konsentrasi sampel yang digunakan
maka akan meningkatkan aktivitas
penangkapan radikal (Tabel 1).

Hasil perhitungan ekstrak daun tapak
liman, selasih, sambung nyawa, dan ungu
diketahui bahwa aktivitas antiradikal secara
berturut-turut dari besar sampai kecil yaitu daun
selasih, ungu, sambung nyawa dan yang paling
kecil adalah tapak liman dengan ICs, berturut-
turut yaitu 36,028; 54,998; 103,650; 252,856
pg/mL dan vitamin E sebagai pembanding
12,549 pg/mL (Tabel 1).

Suatu senyawa dikatakan sangat aktif
sebagai antioksidan apabila memiliki nilai ICs
kurang dari 100 pg/mL. antioksidan dengan
aktivitas sedang bila nilai 1Csq antara 100-200

pg/mL, digolongkan  antioksidan  dengan
aktivitas rendah jika mempunyai nilai 1Csy lebih
dari 200 pg/mL (Jamilah dkk, 2004).

Berdasarkan penggolongan tersebut ekstrak
etanol daun selasih dan ekstrak etanol daun
ungu memiliki aktivitas antiradikal yang tinggi,
ekstrak etanol daun sambung nyawa memiliki
aktivitas antiradikal sedang, sedangkan ekstrak
etanol daun tapak liman memiliki aktivitas
antiradikal rendah.
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Tabel 1-Nilai ICs, Ekstrak Etanol Daun Selasih, Ungu, Sambung nyawa, Tapak liman dan Vitamin E

Sampel Konsentrasi Rerata % Antiradikal ICso Rerata

(%) (ug/mi) ICso + SD
I Il Ml I I 11 (ng/ml)

Selasih 25x107 7537 3.851 4.057
5,0x10™ 9,502 9,391 12,761
1,0x10° 14089 17,837 17735 37,766 35,478 34,839 (316’5?329%
2,0x10° 28,833 33783 33,114 :
40x10° 52,752 53,784 55,366

Ungu 5.0x 107 8176 3260 2853
1,0x10° 12466 13,179 11,548
2,0x10° 26,809 19,157 26,969 58,235 54,384 52,375 524 ’9935
40x10° 44236 37228 45519 (2,978)
8,0x10* 61,527 72,690 70,176

Sambung 1,0 x 107 7513 2504 4,032

Nyawa 2,0x10% 14,844 10,262 9,835
40x10° 25200 21625 22358 95398 104,430 111,123 1703%3615
8,0x10° 49,725 42577 40,195 (7,891)
16,0 x 10° 76,008 73793 68,784

Tapak T0x10° 6510 5013 4,231

Liman 2.0x10° 6510 7,291 6,836
40x10° 12564 12,695 12174 242195 261243 255132 2§§§§'
8,0x10° 20312 18359 17,708 (9,726)
16,0 x 10° 34375 31,726 32,421

VitE 125 x 107 20.876 14,585  14.837
2,5x10* 25,337 13,324 15,552
50x10" 49,786 22152 25725 9,736 14,625 13,286 22;2’5524;
1,0x10° 56,986 43211  47.835 :
2.0x10° 71,463 62505 66,246

Penetapan kurva sebagai standar Hasil uji penetapan kadar fenolik total

menggunakan asam galat yang diperoleh
melalui hasil persamaan regresi linier antara
konsentrasi asam galat (x) dan absorbansi
reaksi asam galat dengan pereaksi Folin-
Ciocalteau (y) dan diperoleh persamaan regresi
linier Y= 0,109X + 0,018 dengan nilai r* 0,999.

dalam tiap sampel uji menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun selasih memiliki kadar
fenolik tertinggi (167,451 mg/g sampel)
dibandingkan ekstrak etanol daun ungu
(147,064 mg/g sampel), daun sambung nyawa
(39,371 mg/g sampel), dan tapak liman (20,539
mg/g sampel) (Tabel 2).

Tabel 2-Kadar Fenolik Total Ekstrak Etanol Daun Selasih, Ungu, Sambung nyawa dan Tapak liman

Kadar Absorbansi GAE (mg/g sampel)
Sampel larutan Rerata
(%) R R: R R. Rs GAE
0,388 0,365 0,398 167,95 157,342 171,131 167 451
Selasih 0,1 0,380 0,391 0,406 164,35 169,181 174,752 (4.969)
Rerata = 166,15 163,261 172,941 ’
0,366 0,333 0,350 159,545 134,858 150,549 147 064
Ungu 0,1 0,351 0,341 0,341 152,677 138,302 146,453 (9.844)
Rerata = 156,111 136,580 148,501 ’
0,431 0466 0,427 37,510 40,674 37,155
Sambung nyawa 0,5 0,444 0,498 0443 38,690 43,582 38,615 (32933;01)
Rerata = 38,100 42,128 37,885 ’
0,237 0,236 0,258 19,842 19,760 21,743 20,539
Tapak liman 0,5 0,257 0,232 0,248 21,661 19,400 20,833 (0.873)
Rerata = 20,751 19,580 21,288 ’
Studi terbaru menunjukkan bahwa 2005). Senyawa fenol merupakan salah satu

flavonoid dan polifenol memiliki kontribusi yang
besar terhadap total aktivitas antioksidan dari
suatu buah-buahan atau sayuran (Luo et al,
2002 cit. Einbond et al, 2004). Aktivitas
antioksidan dari senyawa fenolik telah diketahui
karena sifat redoksnya, yang memungkinkan
senyawa fenolik dapat berperan sebagai agen
pereduksi, pendonor hidrogen, pemadam
singlet oksigen, dan sebagai pengkhelat logam
(Rice-Evan et al., 1996 cit. Karadeniz et al.,

senyawa yang setelah bereaksi dengan radikal
bebas akan menghasilkan radikal yang stabil.
Kestabilan radikal fenol disebabkan adanya
efek resonansi (Fessenden & Fessenden,
1997).

Korelasi antara kadar fenolik total
dengan aktivitas antiradikal dalam daun tapak
liman, selasih, ungu dan sambung nyawa dilihat
melalui suatu persamaan regresi linier antara

- _______________________________________________
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kadar fenolik total (X) terhadap nilai /ICso (Y) KESIMPULAN

dan didapatkan koefisien korelasi (R?) 0,712 Aktivitas antiradikal berdasarkan nilai
(Gambar 2), hal ini menunjukan 71,2% Cso ekstrak etanol daun selasih, ungu,
aktivitas penangkap radikal ekstrak yang diuji sambung nyawa dan tapak liman berturut-turut
merupakan hasil kontribusi dari senyawa fenolik ~ adalah 36,028,54,998:103,650;252,857 pg/mL.

- Kadar fenolik total pada ekstrak etanol
yang terdapat dalam tanaman yang diuj, daun selasih, ungu, sambung nyawa dan tapak

sedangkan sisanya 28,8% dipengaruhi faktor a0 pertyrut-turut adalah 167,451; 147,064
lain. Senyawa non fenolik yang dapat memiliki 39,371; 20,539 mg/g sampel.

aktivitas  antioksidan antara lain alkaloid, Koefisien korelasi antara kadar fenolik
minyak atsiri dan saponin. Hal ini sesuai total terhadap ICs, sebesar 71,2%, yang berarti
dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 71,2% aktivitas penangkap radikal
adanya senyawa alkaloid dan saponin dalam ekstrak yang diuji merupakan hasil kontribusi
tanaman Graptophylum pictum Griff dan dari senyawa fenolik yang terdapat dalam
Gynura procumbens Merr. (Ozaki dkk., 1989) tanaman yang diuji, sedangkan sisanya 28,8%
serta adanya kandungan minyak atsiri dalam diPengaruhi faktor lain.

Ocimum basilicum (Viera dan Simon, 2000). SARAN
300.0 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
2500 | Terakiiman terhadap ekstrak etanol daun selasih dan ungu
= R ang memiliki aktivitas antiradikal paling besar
7 2000 y=-1.114%+21624 y )
& i R?=0.712
s e UCAPAN TERIMA KASIH
¢ 1000 ST P, oo Penelitan ini dibiayai oleh proyek

50.0 Selasih penelitian kolaboratif dan INPRU UMS.

{167,451;36,028)
0.0

00 50.0 100.0 150.0 200.0

GAE (mg/g sampel)
Gambar 2-Profil GAE(mg/g sampel) vs ICso
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